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l A& Pendahuluan

Pemerinlah menyadari bahwa dana
masyarakat yang dihimpun melalui lembaga
perbankan tidak cukup untuk membiayai
- gembangunan, sehingga dibutuhkan wadah
SSemar perbankan yang memungkinkan ter-
Smmpunnya dana masyarakat yang lebih besar,
ssiah satunya adalah pasar modal

Selain mengembangkan wadah-wadah
- g==e menghimpun dana masyarakat tersebut,
- pemerintah juga sangat mengharapkan dunia
- ms=aha swasta ikut berpartisipasi secara
Smesung dalam membiayai pembangunan
sskaligus mengembangkan perekonomian
- massonal. Kedua-duanya dituntut untuk saling
- mendukung sehingga mampu berperan
- maksimal di dalam memperlancar pelak-
mmean pembangunan.

Sebagai tindak lanjut dari harapan pe-
me=rintah tersebut, pemerintah akan lebih
- memcurahkan perhalian pada painbinaan dan
memeembangan sekinr swasta dalam ukuran
skala kecil dan menengah (UKM) karena
#=sua sektor ini usaha tersebut sulit ber-
Se=mbang menjadi usaha yang kuat sehingga
mampu bersaing dengan pelaku ekonomi
Ssenya. Bahkan menurut proksi data dari
o Pusat Statistik (BPS) dari sejumlah sekitar
38 quta pengusaha kecil, tak ada satupun yang
@kan mampu mengembangkan dirinya men-
@ penpusaha menengah karena kuatnya

MODAL VENTURA SEBAGAI
MODEL PENDANAAN ALTERNATIF

Olefy :
Ninuk Triyanti*}

penguasaan pengusaha besar di berbagai
sextor bisnis (Kompas, 20 Januari 1994).

[nti permasalahan yang selama ini
dihadapi oleh UKM adalah keterbatasan
modal dan sumber dana. Disamping itu, juga
terdapat kelemahan-kelemahan yang melekat
pada sebagian besar UKM ini seperti : lemah
dalam menejemen, akses pemasaran yang
sempit, sumber daya manusia yang kuorang
trampil dan terbatasnya penguasaan tek-
nolog:. Keadaan ini diperburuk oleh iklim
usaha yang kurang kondusif sehingga UKM
tidak mampu bersaing dengan pelaku
ekonomi lainnya yang lebih kuwat (Kompas,
20 Januari 1994}

Sumber dana yang berasal dari pinjaman
bank dirasakan berat oleh UKM karena bunza
pinjaman yang tinggl sementara peningkat-
an produksi serta pemasaran praduknya
belum cukup untuk menutup beban bunga
tersebut. Disamping itu, pengusaha juga
diharuskan menyediakan agunan fisik yang
cvkup yang kadang-kadanp salit dipenuhi
oleh penguszha UKM.

B. Pembahasan

Achir-akhir ini, pemerintah mulai meng-
galakkan adanya Lembaga Modal Ventura
yang merupakan salzh satu alternatif lembaga
pembiayaan yang diharapkan dapat mem-

| —
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bantu seeara lang-
sung pengem-
bangan usaha
menengah
melalni penyer-
taan modal,
Secara yuridis

kecil

pasangan usaha.
Dengan demikian
dapat dikatakan
bahwa kegiatan
imuvdal  ventura
tunduk pada hu-
kum perjanjian

fl:ll'IlliI.], modal I:li‘il.'l hal itu l:]i-
ventura sudah mungkmkan Ler-
mulai dikenal se- £l dasarkan asas
jak munculnya thi ] kebebasan ber-
Paket Kebijak- kontrak.

sanaan yang dikeluarkan pemerintah pada
tanggal 20 Desem-ber 1988 melalui Keputusan
Pre-siden Momor 61 Tahun 1988 ten-tang
Lembaga Pembiavaan, yauny dilanjutkan
dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
1251/KMK.013/1988 tentang Ketentuan dan
‘lata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan.

Sebagaimana diatur dalam pasal 1 butir
11 Keppres No.61 tzhun 1988, yang dimaksud
dengan perusahaan modal ventura (Venture
Capital Company) adalah badan usaha yang
melakukan usaha pembiaynan dalam bentuk
penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan
yang menerima bantuan pembiayaan untuk
jangka waktu tertentu. Sedangkan Perusahaan
Pasangan Uzaha (Investee Company) adalah
perusahaan yang memperoleh pembiayaan
dalam bentuk penyertaan modal dari Pe-
rusahaan Modzl Ventura (Pasal 1 buti- ]
Keputusan Menteri Keuangan No. 1251/
KMEK.013/1988).

Dari batasan pengertian perusahaan
modal ventura dan perusahaan pasangan
usaha tersebut diatazs dapat dilihat bahlsva
szcara logis kegiatan lembaga pembiayaan
modal ventura yang berupa penyertaan modal
itu dilakukan di dalam suatu perjanjian antara
perusahaan modal ventura dan perusahaan

Bentuk perusahaan modal venturs tidak
di-tentukan secara langsung baik di dalam
Keppres maupun Keputusan Menteri Ke-
uangan tersebut di atas. Hanya di dalamnya
mndal ventura dapat dilakukan oleh bank,
lembaga keuangan bukan bank, dan perusaha-
an pembiayaan yang berbentuk PT atau
Koperasi. Demikian pula dengan bentuk
peruzahaan pasangan usaha, juga tidak diatus
secara tegas di dalam kedua dasar hukum
tersesut. |

Pembiayaan oleh perusazhaan modal ven—
tura adalah melakikan penyertaan modal
yang ditujukan dalam perusahaan baik yang
berada pada tahap pengembangan
maupun yang berada pada tahap kemunduras
usaha dan sedang mengalami kesulitan
tanpa disertai dengan jaminan pengembali
seperti halnya pinjaman pada umumnya.

Oleh karena ilu penyertaan modal &
mempunyai risiko tinggi. Apabila pern
pasangan usaha berhasil dalam pen
bangan usaha karena penyertaan modal
keuntungan akan diperoleh perusabaan
ventura melalui kenaikan nilai jual ca
tetapi apabila perusahaan pasangan
gagal maka kegagalan ini akan dit

bersamao.
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Berbeda dengar pinjaman dana yang
d@iberikan bank kepada nasabahnya. Bank
sdak akan memberikan kredit kepada peru-
~ sahaan yeng sedang mengalami kemunduran
#dasarkan pada pasal 8 UU No. 9 tahun
pe92 tentang Perbankan yang mengtapkan
Babowa dalam memberikan keadit, hank umum
waiib mempunyai keyakinan atas kemampuan
#n kesangpupan debitur untuk melunasi
Emtangnya sesuai dengan yang diperjanjikan,
Thuran tentang keyakinan atas kemampuan
@ebitur untuk melunasi hutangnya, jelas sulit
dsesuaikan dengan situasi perusahaan yang
sedang mengnlami kemunduran usaha.

Untuk menunjang keberhasilan pengem-
Sangan usala perusahaan pasangan usaha,
modal yang ditanamkan oleh perusahaan
medal ventura tidak hanya dilakukan secara
gasif, tetapi juga disertai dengzn keterlibatan
Sk berupa bimbingan maupun pengawasan-
pengawasan terhadap manajemen perusalwan
g==angan usaha.

Karena kepiatan modal ventura ini di-
maksudkan untuk membantu perusahaan
gmsangan usaha dalam pengembangan usaha-
=w= maka penyertaan modal yang dilakukan
wlieh perusahaan modal ventura ini hanyalah
Bersifat sementara untuk menghindari kerja-
sama yang dinilai tidak sehat yaihn mennjn
penguasaan perusahaan pasangan usaha oleh
‘perusahaan modal ventura.

Beranjak darl bentuk kegialan mudal
ra seperti yang telah d:gambarkan di
‘atzs, jelas alternatif pembiayaan oleh modal
‘wentura in. sangat menguntungkan bagi
pesgusaha kecil dan menengah yang ingin
mengembangkan usahanya namun meng-
Badapi berbagai permasalahan yang tidak saja
menyangkut keterbatasan modal, tetapi juga
‘menyangkot masalabh dalam bidang mana-

jemen dan pemasaran.

Untuk itulah peran perusahaan modal
ventura di dalam ikul mengembangcan usaha
kecil dan menengzh sebapai perusahaan
pasangan usahanya harus dioptimalkan
sedemikian rupa agar penguseha kecil dan
menengah ying dibantu tersebut dapat me-
manfaatkan bantuan yang diterimanya se-
cara maksimal, dan begitupun sebalknya,
perusahaan akan memperoleh keuntungan
berupa kenaikan rilai saham alas inves-
tasinya.

Sebagai salah satu lembaga pembiayaan
yang baru dikenal secara resmi melalui
Pakdes 1988, modal ventura pada dasarnya
bukan alternatif pembiayaan baru dalam
kegiatan bisinis.Kegiatan modal venture mulai
berkembang selepas Perang Dunia Kedua.
"The Founding Fzthers” kegiatan modal
ventura adalah Gereral Georges Doriot dan
keluarga Rockefeller (Gonee, R, Venture Copi-
tal: Key Ingrediet in High Tech Staris ups,
dalam Oecd Observer edisi November 1986,
halaman 12).

Pada tahun 1946 Ceneral Ceorges Doriot,
seorang guru besar di Harvard University,
membentuk American Resezarch And Devel-
opment di massachuselts Institute of Tech-
nolapy untuk membiayai pengembangan
teknologi lanjutan di berbagai universitas
utama d: AS {Silver AD, 1982 : 40). Sedangkan
keluarga Rockefeller menyedickan dana
khusus yang disebut “"Venrock” untuk mem-
biayai "new technclogy companies”.

Keberhasilan pembzayaan yang dilakukan
Perusahaan Modal Ventura di AS terjadi pada
pertengahan tahun 1970-an, ketika Artur Rock
membiayai hasil kerja dua anak muda putus
sekolah yaitu Steve Mozniak dan Steve [ubs
{Infobank edisi 92, 1987 : 9-10). Bank dan
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lembaga konvensional enggan membiayai
penemuan mereka yang berupa mikro
komputer karena kedua anak muda itu tidak
mempunyai agunan Jdan juga belum memilik;
nama baik di dunia bisnis, padahal bisnis ini
memiliki resiko yang cukup tinggi. Pada
tahun 1976 Rock membiayai penemuan
mereka dalam bentuk penyertasn modal dan
pada akhirnya hasil penemuan mereka
dikenal sebagai mikro komputer merek

"Apple” yang kini berhasil dan terkenal di

soluruh dunia.

Sukses Apple computer ini kemudian
diikuti pula oleh perusahaan-perusahaan di
A5 lainnya yang mendapat pembiayaan dari
Perusahaan Madal Ventura seperti Kentucky
Fried Chicken dan Wang.

Perusahaan Modal Ventura juga ber-
kembang di luar Amerika lennasuk di negara-
negara Asia seperti Jepang. Korea Selatan,
Pilipina, Taiwan, Singapura, Thailand
termasuk juga Indonesia (Bahauddin Darus,
1988 : 2),

Sebenarnya ada dua alasan utama yang
mendorong pengembangan modal ventura di
Indonesia yaitu ;

1. Situasi keuangan di dalam negeri yang
dirasakan kurang mendukung dunia
usaha, yakni penerapan kebijakan uang
ketat dan tingkat suku bunga yang tinggi
sehingga menyebabkan eulitnya dunia
usaha mendapatkan modal, Hal ini ter-
utama dirasakan langsung oleh pengusaha
kecil dan menengah, sedangkan pe-
ngusaha hesar masih dapat mengatasi
kesulitan permodalannya dengan meneari
pinjaman modal di luar negeri.

2. Semakin dirasakannya kesenjanzan sosal
dan ekonom: antara perusahaan besar
dengan perusahaan kecil dan menengah

(Rudi M Tambunan dalam Usahawan
Edisi 10, 1991 : 26).

Lembaga Maodal Ventura dapat dikatakan
gebagai bentukan baru di Indonesia, dan baru
dalam tiga tahun ini semakin diminati oleh
kalangan usahawan. Tetapi sebenarnya
embrio lembaga modal ventura ini telah lahir
sejak pemerintah merdirikan PT Bahana
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) melalui
Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1973.

decara sederhana, deskripsi operasional
usaha modal ventura adalah sebagai be-
rikut : Sebuah perusahaan yang memiliki
dana besar untuk membantu membiayai
perusshaan lain yang ingin mengembangkan
usahanya namun tidak mempunyai ke-
mampuan untuk memperoleh pembiayaan
dari bank maupun pasar modal.

Perusahaan yang membiayai peruzahass
lain melalui penyertaan modal disebut s=—
bagai Perusahaan Modal ventura, sedangkas
perusahaan yang membutuhkan pembiayass
disebut dengan Perusahaan Pasangan usaha

Definisi modal venturz secara populesr
diungkapkan oleh kelompok konsultan bisss
Arthur Young yang berpendapat bahwa V
tura artinya risiko. Jika perusahaan sau
mempunyai prospek baik tetapi belum d
mewujudkan harapan itu karena tidak
punyai uang, maka keadaan seperti itu
menarik pemodal ventura. Pemodal ven
akan menawari saudara uang dengan
membeli saham perusahaan, memb
pinjaman atau melalui cara lainnya.
dasar kepemilikan itulah kedual belah
berbagi risiko, baik bila peruszhaan
maupun mengalami keuntungan. {Fan
Tantangan Menuju Era Modal Venluse
Indonesia, dalam Usahawan, Edisi 10
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: 20).
Tony Lorenz dalam bukunva *"Venture
stal Tuday” menjelaskan dalem arti luas,
ventura merupakan investasi jangka
dimana tujuan utama bagi pemodal
‘“We=smra atas risiko pembiayaan adalah mem-
Fleh keuntungan bukan pendapatan
nﬁﬂm atau bunga. Kemudian Clinton
::;isnn mengemukakan bahwa modazl
. adalah uang yang dinvestasikan ke
s suatu perusahaan atau perorangan
wmmg berisiko tinggi bagi investor. Biasanya
__Fmahaan tersebut mempunyai prospek
mme cerah dan pertumbuban yang cepat
s Hidak mendapatkan pembiayaan kredit
&= bank dan seringkali pemodal ventura
me-nyertakan paket bantuan menejemen
cemduk memberikan nila; tambah terhadap
mwestasinya (Mudofir Hadi. 1994 : 68).
Sedangkan Kep. Menkeu No. 1251 /
EMEK.M3/1988 memberizan batasan modal
wentura scbagai berikut ¢
“Mbodal Ventura merupakan kegintan pem-
biayaan dalam bentuk penyertaan modal
dari Perusahiaan Moedal Ventura ke dalam
suatu Ferusahamm Pasangan Usaha untuk
jangka waklu fertentu dan tidak boleh
melebilii 10 talun.

Dalam kegiatan pemhiayaan modal
wentura terjalin suatu ikatan bisnis antara
perusahaan modal ventura dengan peru-
sshaan pasangan ussharya sehingga secara
Jogis dapat digambarkan bahwa usaha pe-
myertaan modal vang dilakukan oleh peru-
s2haan modal venlura pasti dilakukan dengan
Perjanjian antara kedua belah pihak.

Berdasarkan Pasal 1338 KUH Perdata yang
menyangkut asas kebebasan berkontrak maka
kegiatan pembiayaan modal ventura ini di-

mungkinkan tunduk padz hukum Perjanjian,
dengan mengingat peraturan-peraturan vang
menyangkut Lembaga Keuangan dan Pe-
rugahaan yang ada

Bertitik talak dari definisi-definisi di atas,
dagpat diketahui beberapa karakteristik yvang
dimiliki oleh modal ventura, yaitu .
1. Muodal ventura merupakan investasi yang
berisiko tinggi karena disediakan sebagai
risk capital kepada individu atsu peru-
sahaan yang memiliki gagasan dan
prospek yang cerah tanpa diserta: dengan
jaminan pengembalian seperti halnya
pinjaman pada umumnva. Cirl modal
venturz ini ganga: menguntungkan bapi
usaha kecil dan menengah yang ber-
potensi bagus tetapi kekurangan modal.
Muodal ventura tidak ditanamkan sebagail
maodal pasif tetapi penyertaan madal ter-
sebut juga disertai dengan keterlibatan-
keterlibatan, bisa berupa bimbingan yang
bersifat konsultatif maupun bimbingan
dan pengawasan langsung terhadap
menejemen perusahaan pasangan usaha.
Memang pada dasamnya permasalahan
usaha kecil dan menengah di Indonesia

Berdasaritan Pasal 1338 KUH Perdain
yang michyarigkut asas kebebasan
berkontrac maka kegiztan pembiayamn
modal venlura ini dimungkinkan
tunduk pada hukum Perjanjion,

den’gmr meugirrgaf peraluran-
peraiuran yang wenyangkit [Jer'.'bagﬂ

Kevangan dan Perusehaan yang ada,
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tidak hanva faktor keterbatasan mndal
tetapi juga kelemahan dalam bidang
menejemen sehingga keterlibatan peru-
sahaan modal ventura di dalam mwembantu
menejemen akan sangat mendukung ke-
suksesan perusahaan pasangan usaha,
walaupun sebenarnya keterlibatan peru-
agshaen modal ventura ke dalam peiu-
sahaan pasangan usaha secara aktif
tersebut tidak diatur dalam Keppres 61
tahun 1988 dan Kep. Menkeu No. 1251/
KMK.012/1988, tetapi hal itu bukan ber-
arti bahwa penyertaan modal yang disertai
keterlibatan menejemen Perusahaan
Pasangan Usaha dilarang, terutama karena
kegiatan modal ventura dilakukan ber-
dasarkan atas perjanjian vang di-
kehendaki sepanjang tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan,
kegugilaan dan ketertiban umum.

3. Penyertaan modal ventura hanya bersifat
sementara namun berjangka panjang.
Fenyertaan modal tersebut tidak boleh
melebihi 10 tahun. Diharapkan dalam
kurun waktu tersebut, Perusahzan
pasangan usaha sudah dapat mencapai
suatu tingkat pertumbuhan yang dungin-
kan sesuai dengan yang telah diper
jenjikan. 5ifat sementara inipun memang
dimaksudkan bahwa perusahaan modal
ventura hanya berusaha untuk membantu
perusahzan pasangan usaha yang ingin
mengembangkan usahanya dan bukan
untuk menguasai kepemili<an sahamnya
dari perusahaan pasangan usaha.

4 Keuntungan yang diharapkan dari modal
ventura adalah dari apresiasi nilai saham
yang ditanamkan atau capital gain yang
nantinya dapat dinikmati bersama.

Seperti yang telah dikemukakan dalam
sub bab 1, bentuk Perusahaan Modal Ventura
tidak diatur dalam Kepmenkeu no. 1251/
KME.013/1988, namun darl Keppres no. 61
tahur. 1988 dapat disimpulkan berbentuk PT
atau Koperasi. Sedangkan bentuk PPU sama
sekall tidak diatur dalam ke 2 dasar hukum
tersebut letapi sevara logis, dengan melihat
kegiatan pembiayaan Modal Venmira yang
berupa penyertaan modal, maka bentuk
perusahaan pasangen usaha juga diarahkan
kepada bentuk IT.

Ada beberapa kemungkinan yang dapat
digambarkan mengenai sumber dana dar
Perusahaan Modal Ventura dalam melakukan
fungsinya sebagai lembaga pembiayaan, yailu
berasal :

a. modal sendiri,
b. pinjaman,
c. pendanaan melalui pasar modal

Ketiga sumber tersebut masing-masing
mempunyai konsekuensi. Apabila sumbes
dana Perusahaan Modal Ventura dari modaf
sendiri maka pembiayaan dapat d:lals:uk-
dalam bentuk membeli saham dari Peru
an Pasangan usaha. Penyediaan dana be
dari pinjaman maka pembiayaan yang
tanamkan ke dalam Perusahaan

Pasa
Usaha juga menjadi bentuk perjanjian hu
biasa yang dikenal dengan perjanjian |
sehingpga akan diikuti dengan ketentuan
ngenai bunga karena perusashaan m
ventura itu sendiri juga hzrus meng
kan pinjaman beserta bunganya ke
debitur. Sedangkan dana yang berasal
pasar modal dapat diwujudkan berupa
nyertaan modal yang berasal dari peny
obligasi.

Adapun kegiatan Feruszhaan

Mimuk I
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Wentura dalam bentuk penvertaan modal ke

dalam Perusahaan Pasangan Lsaha itu ber-

Suan untuk : d

2 Pengembangan suatu penemuan

& Pengembangan yang pada tahap awal
usahanya mengalami kesulitan dana

= Membantu perusahaan vang berada pada
tahap pengembangan

& Membantu perusahaan yang berada dalam
tahap kemunduran usala

e Mengemhangkan proyek penelitian dan
rekayasa

£ Mengembangkan pelbagai penggunaan
teknologi baru dan alih teknologi baik
dari dalam maupun luar negeri.

£ Memantu pengalihan pemilikan perusaha-
an {Pasal 4 Ayat (1) Kepmenken no. 125/
KMK.013/1988).

Sebagai realisasi dari tujuan Perusahaan
Modal Ventura di atas, maka perusahaan atau
m=aha vang menjadi sasaran dari Perugahaan
modal Ventura tidzk terbatas pada industri
®rtentu, namun pada umumnya meliputi :
T Perusahaan yang berusaha dalam proses

serdang tumbuh dan bersifat inovatif, serta

berpotersi untuak berkembang dengan
cepat di masa mendalang,.

2  Perusahaan yang ingin memperluas usaha-
nya, namun karena keterbatasannyz belum
bisa menghimpun dana melalui pasar
modal maupun melakukan pinjaman dari
bank.

2. Perusahezan vang telah mempunyai pangsa
pasar yang baik, namun perlu menggant
fasilitas menjadi lebih canggih untuk
memenuhi tuntutan kunalitas yang lehih
baik.

4 Perusahaan yang memerlukan benih mo-
dal dalam mengembangkan suat produk

baru yang akan dilemperkan ke pasarzan.
5. Perusahaan yang ingin melakukan restruk-
turisagi hutang-hutangnya yang sudah
sangat mengganggu tingkat kesehatan
perusahaannya (Hafiz, Modal Vertura :
Acternatif Fembiayaan Ferusahaan dalam
Lsahawan, edisi 09, 1994 : 36)

Melihat karakterisitik dan bentuk kerja-
sama yang dimiliki oleh lembaga modal
ventura tersebut di atas, dapat dikatakan
bahwa modal ventura ini dapat diandalkan
untuk meningkatkan kemampuan bersaing
usaha kccil merengah dengan pelakn cko-
nomi lainnya yang lebih kuat, Lebih dari itu
mode]l ventura mempunyai dampak men-
ciptakan lapangan baru dan merupakan
sumber pembiayaan alternatif guna mencapai
laju pertumbuhan ekonomi yang dicanangkan
dalara Repelita VI sebesar 6,2 % pertahun,
(Sudaryanto Sudargo, Cara Lain Membantu
Pengusaha Kecl-Menengah, dalam Warta
Berita edisi 200 tahun 1988).

Ci Indonesiz, perkembangan modal ven-
tura kureng menggembivakan bila dibanding-
kan dengan lembaga pembizyaan lainnya
yang sama-sama diatur dalam Pakdes 1988.
Data dari Departerren Kevangan RI, sampai
dengan tahun 1995, baru ada 65 perusahaan
yang mempunyai ijin operasi modal ventura,
tetapi tidak semuanya beroperasi secara
penuh. Dari 65 perusahaan yang mempunyail
ijin tersebut, baru 24 perusahaan modal
ventura yang sudakl beroperas: secara penuh
tersebut, 7 berstatus perusihaan swasta
nasional, 9 merupakan usaha patungan dan 8
perusahaan modal ventura yang lainnya me-
rupakan perusahaan moda. ventura yang ada
di tingkat propinsi

Salah satu penyebab kelambanan per-

—
T —
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=

kembangan modal ventura adalah pranata

hukum yang mengatur masih kurang. Keppres

no. 61 tahun 1988 dan Kepmenkeu no. 125/

KMK/013/1088 yanpg merupakan dasar

hukum berpijaknya lembaga modal ventura

hanyalah mengatur sepintas. Padahal kualitas
suatu paket deregulasi sebagai produk
birokrasi harue dibuat malkcimal efigien dan
seimbang. Bila pranata ekonomi maupun
pranata lainnya dapat mencapai taraf ini,
maka pihak swasta akan mempunyai keper-
cayaan yang lebih besar untuk mengembang-
kan usahanya sekaligus ikut mendukung
kebijaksanaan yang dikelvarkan oleh pe-
merintah (Balwudin Daius dalam asahawan

edigi 10, 1991 : 13).

Pemerintah telah menyadari kelambanan
kegiatan modal ventura ini sehingga berusaha
unluk segera menyempurnakan Pakdes 1938
secara maksimal, efisien dan tetap berdasar-
kan prinsip kehati-hatian, sehingga dapat
menciptakan iklim vusaha bagi modal ventura
untuk berkembang lebih baik.

Sebagai realisasi dukungannya, pemerin-
tah telah mengeluarkan :

1. UJ no. 10 tzhun 1994 tentang PPh.

2. PI'no. 62 tahun 1992 tentang sektor-sektor
usaha PPU dari PMV.

3. 5K Menkeu no. 227/KMK.01/1994 tgl. 9
Juni 1994, melengkapi 5K terdahuly yang
mengatur masalah PMV dan perlakuan
perpajakan atas penyertaan modal dan
atau pengalihan modal venturz dan per-
lakuan perpajakan atas penyertaan modal
dan atau pengalihan penyertaan modal
Perusahaan modal ventura.

4. SK Menkeu tanggal 27 Juni 1994 tentang
Pedoman pembinaan usaha kecil dan
koperasi melalui pemanfaatan dana laba

BUMN yang salah satu bentuknya di-

salurkan melalui penyertaan oleh peru-
sahaan modal ventura, khusus untuk
pengusaha kecil dan’ menengah yang akan
dikembangkan di dasrab-daerah oleh PT
Bahana, bersama-sama dengan BUMN
yang lain serta beberapa pengusaha besar
yang berminat.

C. Penutup

Dengan segala karakteristiknya, modal
ventura mervpakan model pendanaan alter-
natif yang cocok untuk mengembangkan
usaha kedl dan menengah. Qe kaiena i,
seialan dengan upaya pemerintah vnink me-
ngembangkan usaha kecil dan menengah
secara berkesinambungan, maka pendirian
lembaga modal ventura di berbagai daerah
perlu terus dilakukan.
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